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ABSTRAK

Mutu kerja merupakan salah satu indikator utama keberhasilan organisasi yang sangat dipengaruhi
oleh beban kerja dan lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap mutu kerja personel Brimob dalam pengamanan perayaan ritual
budaya tahunan di wilayah hukum Polda Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 96 personel dan pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu kerja personel, dengan
kontribusi sebesar 86,7%. Temuan ini mengindikasikan pentingnya pengelolaan beban kerja yang tepat
serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dalam meningkatkan mutu kerja personel, khususnya pada
konteks tugas pengamanan yang bersifat intensif dan berisiko tinggi.

Kata kunci: beban kerja; lingkungan kerja; mutu kerja; personel brimob; pengamanan budaya
ABSTRACT

Work quality is one of the main indicators of organizational success, which is strongly
influenced by workload and work environment. This study aims to determine the extent to which
workload and work environment affect the work quality of Brimob personnel in securing the
annual cultural ritual celebrations within the jurisdiction of the West Java Regional Police. The
research uses a quantitative approach with descriptive and verificative methods. The population
in this study consisted of 96 personnel, and the sample was taken using a saturated sampling
technique. The data analysis technique employed is multiple linear regression with the assistance
of SPSS software. The results show that workload and work environment simultaneously have a
positive and significant effect on personnel work quality, with a contribution of 86.7%. These
findings indicate the importance of proper workload management and the creation of a conducive
work environment in improving the work quality of personnel, especially in the context of intensive
and high-risk security assignments.

Keywords: workload,; work environment, work quality; Brimob personnel; cultural security

1. PENDAHULUAN
Kegiatan pengamanan perayaan ritual

personel menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan
tugas-tugas tersebut.

budaya tahunan di Indonesia merupakan bagian
integral dari tugas aparat kepolisian, khususnya
Satuan Brigade Mobil (Brimob), yang tidak hanya
menuntut kesiapan fisik, tetapi juga ketahanan
mental dan profesionalitas dalam menghadapi
dinamika lapangan. Polda Jawa Barat, sebagai
salah satu wilayah dengan keragaman budaya
yang tinggi, rutin melaksanakan pengamanan
dalam berbagai kegiatan budaya yang melibatkan
konsentrasi massa. Dalam konteks ini, mutu kerja

Mutu kerja dalam institusi kepolisian dapat
dilihat dari sejauh mana tugas yang dilaksanakan
sesuai dengan standar operasional, -efisiensi
waktu, dan kualitas interaksi dengan masyarakat.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi
personel adalah beban kerja yang tinggi akibat
padatnya jadwal pengamanan serta keragaman
lokasi dan kompleksitas kegiatan budaya. Beban
kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat
memicu stres, kelelahan, penurunan motivasi, dan
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akhirnya berdampak pada mutu kerja yang rendah
(Munandar, 2014; Sutanto, 2019).

Selain beban kerja, lingkungan kerja juga
memainkan peran penting dalam membentuk
performa individu. Lingkungan kerja yang
mendukung, baik secara fisik (penerangan, suhu,
kebersihan, keamanan) maupun psikososial
(dukungan atasan, hubungan antaranggota,
kejelasan peran), akan mendorong peningkatan
kinerja dan mutu kerja. Tarwaka (2014)
menyebutkan bahwa kondisi kerja yang aman,
sehat, dan nyaman akan meningkatkan
produktivitas serta kepuasan kerja. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat
menimbulkan konflik, kelelahan, dan berujung
pada penurunan mutu kerja (Afandi, 2018).

Namun, hingga saat ini, kajian empiris yang
secara spesifik meneliti pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap mutu kerja dalam
konteks pengamanan kegiatan budaya masih
terbatas, terutama di lingkungan kepolisian.
Padahal, sektor ini memiliki karakteristik kerja
yang sangat berbeda dengan sektor lainnya,
seperti risiko tinggi, tekanan sosial, dan ekspektasi
publik yang besar.

Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengisi celah dalam literatur dan
memberikan kontribusi ilmiah serta praktis dalam
meningkatkan  kinerja institusi  kepolisian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja
terhadap mutu kerja personel Brimob dalam
konteks pengamanan perayaan ritual budaya
tahunan di wilayah hukum Polda Jawa Barat.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
fokusnya terhadap konteks pengamanan budaya
yang bersifat tahunan dan massif, serta pada
populasi khusus yaitu personel Brimob yang
memiliki tugas dan tanggung jawab berbeda
dibandingkan dengan satuan kepolisian lainnya.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif yang memungkinkan generalisasi hasil
terhadap populasi sasaran, serta memberikan
rekomendasi berbasis data untuk peningkatan
kualitas kerja institusional.

Dengan mengkaji secara simultan pengaruh
dua faktor utama-beban kerja dan lingkungan
kerja-terhadap mutu kerja, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan
dalam perumusan kebijakan internal kepolisian,
khususnya terkait manajemen sumber daya
manusia dalam penugasan lapangan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan verifikatif, dengan pendekatan
metode kuantitatif. Populasi seluruhnya terdiri
dari 96 personil serta pengambilan sampel dari
seluruh populasi atau menggunakan sampling
jenuh, teknik pengumpulan data secara primer dan
sekunder, dengan menggunakan kuesioner
berdasarkan skala likert untuk mengukur persepsi
responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana
data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Dari
data yang didapat dilakukan analisis dengan
menggunakan software IBM SPSS statistic 25.
Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen
yang terdiri dari beban kerja dan lingkungan kerja
serta variabel dependen yaitu mutu Kkerja.
Memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh
beban kerja dan lingkugan kerja terhadap mutu
kerja. Tujuan yang didasarkan data dikumpulkan
dengan kuesioner sebanyak 96 responden personil
Satbrimob Polda Jabar yang melaksanakan
Pengamanan Perayaan Ritual Budaya Tahunan
dimana Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
menggunakan skala likert 1-5 baik dengan
wawancara secara langsung serta menggunakan
media google form.

Untuk menghasilkan data, dilakukan
analisis instrumen, dengan data yang diperoleh
dari Satuan Brimob Polda Jabar yang berlokasi di
Kompi 1 Batalyon D Pelopor, lebih jauhnya lagi
pada personil Satbrimob Polda Jabar Penugasan
BKO Pengaman Perayaan Ritual Budaya Tahunan
yang mempunyai spesifikasi kemampuan Pelopor.
Pada dasarnya kuesioner disebar pada personil
yang telah melaksanakan tugas Penugasan BKO
Pengaman Perayaan Ritual Budaya Tahunan
sampai dengan masa perpanjangan tugas
Penyebaran kuesioner dilaksanakan dari tanggal
20 Februari - 29 Februari 2025, personil Satbimob
Polda Jabar Penugasan BKO Pengaman Perayaan
Ritual Budaya Tahunan diberikan kuesioner
maupun wawancara langsung dengan 36
pernyataan kuesioner. 12 pernyataan tentang
beban kerja, 12 pernyataan tentang lingkungan
kerja dan 12 pernyataan tentang mutu kerja.

Kuesioner sebagai instrumen pengukuran
terlebih dahulu di uji, untuk mengetaui baik
buruknya instrumen pengukuran, ditunjukan oleh
tingkat kesalahan (validity) dan kehandalan
(reliability) dan untuk melihat apakah data yang
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didapat dilapangan memang benar-benar layak
untuk diteliti atau tidak.

Setelah mendapatkan instrumen yang valid
dan reliabel, dilaksanakan penelitian dari tanggal
1-5 Maret 2025, dengan menggunakan personil
Satbrimob Polda Jabar Penugasan BKO
Pengaman Perayaan Ritual Budaya Tahunan
berjumlah 96 personil. Personil diberikan
penjelasan  mengenai pernyataan kuesioner
masing-masing, selanjutnya menganalisis
informasi penting dari hasil kuesioner maupun
wawancara. Dengan analisis deskriptif kualitatif
dan verifikatif kuantitatif yang dianalisis dengan
menggunakan IBM SPSS statistic 25, untuk
merubah data dengan bantuan Method of
Succesive Interval (MSI).

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Responden dalam penelitian ini adalah
personil Satbrimob Polda Jabar Penugasan BKO
Pengaman Perayaan Ritual Budaya Tahunan
berjumlah 96 personil. Berikut karakteristik
personil berdasarkan jenis kelamin dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

|N0”J enis Kelamin"JumlahHPersentase (%)

|
Il |[Laki-laki ~ [96  |100% |
|2 HPerempuan HO HO% ‘
[Total 96 |100% |

Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Seluruh responden dalam penelitian ini
adalah laki-laki (100%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia

|N0”Rentang Usia“JumlahHPersentase (%) ‘
| 12025 tahun| 15 | 16% |
|2 ]26-35tahun | 74 | 77% |
[3]3645tahun| 5 | 5% |
|4 ] 46-55tahun| 2 | 2% |
| Total | 96 | 100% |

Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Mayoritas responden berada pada rentang
usia 2635 tahun sebanyak 74 orang (77%).
Karakteristik  Responden  Berdasarkan
Kepangkatan
Tabel 3. Responden Berdasarkan Kepangkatan

|N0”Kepangkatan"JumlahH Persentase (%) ‘
1] Pewira | 5 | 5% |
2| Bintara | 58 | 60% |

‘Kepangkatan”]umlah” Persentase (%) l

‘ Tamtama ” 33 H 35% |

| Total | 9 | 100% |

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Sebagian besar responden berasal dari
golongan Bintara sebanyak 58 personel (60%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Keluarga

Tabel 4. Responden Berdasarkan Status Keluarga
‘ Status Keluarga”Jumlah” Persentase (%) l

[ 1 [Menikah [ 49 | 51% |
[ 2 [Belum Menikah][ 47 | 49% \
| Total | 96 | 100% |

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Responden yang sudah menikah sebanyak
49 orang (51%), dan belum menikah 47 orang
(49%).

2) Deskripsi Variabel Penelitian

Sebelum mendeskripsikan variable
penelitian,  kuesioner  sebagai  instrumen
pengukuran terlebih dahulu di wuji, untuk
mengetaui baik buruknya instrumen pengukuran,
ditunjukan oleh tingkat kesalahan (validity) dan
kehandalan (reliability) dan untuk melihat apakah
data yang didapat dilapangan memang benar-
benar layak untuk diteliti atau tidak.

3) Uji Validitas

Pada uji validitas penelitian ini dilakukan
dengan adanya dari melihat pada hasil nilai yang
keluar dari measurement model yang telah melalui
proses pengembangan didalam sebuah penelitian
dengan cara melihat apakah indikator yang diukur
valid ataukah tidak dari konsep yang diuji nya. Uji
validitas berguna untuk mengetahui apakah ada
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner yang
harus dihilangkan atau diganti karena dianggap
tidak relevan. Uji validitas sering digunakan untuk
mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner,
apakah item pada kuesioner tersebut sudah tepat
dalam mengukur apa yang ingin diukur.

Secara teknis valid tidaknya suatu butir
pernyataan dinilai berdasarkan kedekatan jawaban
responden pada pernyataan tersebut dengan
jawaban responden pada pernyataan lainnya. Nilai
jawaban  responden diukur  menggunakan
koefisien korelasi, yaitu nilai korelasi setiap butir
pernyataan dengan total butir pernyataan lainnya.
Butir pernyataan dinyatakan valid jika memiliki
nilai koefisien korelasi lebih besar atau sama
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dengan 0.202. Dengan membandingkan nilai r
hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel
dengan jumlah responden 96 dan taraf signifikan
5% yaitu 0,202.

Setelah dilakukan pengujian lebih lanjut,
semua item pernyataan dalam kuesioner harus
diuji keabsahannya untuk menentukan valid
tidaknya suatu item. Uji validitas dilakukan untuk

Berdasarkan data tabel diatas, dengan 12
pertanyaan pada variabel lingkungan kerja (X2)
menunjukan bahwa seluruh hasil r hitung lebih
besar dari pada r tabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan kuesioner dinyatakan
valid dan dapat dijadikan analisis penelitian
selanjutnya.

Tabel 7 Kriteria Validitas Mutu Kerja

mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner. Pernyataan r hitung | r tabel Keterangan
Validitas data tercapai jika pernyataan tersebut MK 1 0482 | 0202 Valid
mampu mengungkapkan apa yang akan MK 2 0420 | 0202 Valid
diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan : : :

. . . MK 3 0,401 0.202 Valid
mengkorelasikan masing- masing pernyataan -
dengan jumlah skor untuk masing-masing MK 4 0,385 | 0.202 Valid
variabel. Teknik korelasi yang digunakan adalah MK 5 0,385 | 0202 Valid
teknik korelasi pearson product moment dengan MK 6 0,543 | 0.202 Valid
hasil sebagai berikut: MK 7 0,442 0.202 Valid
Tabel 5. Kriteria Validitas Beban Kerja MK 8 0,394 0.202 Valid

Pernyataan r hitun, r tabel Keterangan .
BK 1 0318 o0 Valid MK 9 0535 | 0202 Valid
BK 2 0,352 0.202 Valid MK 10 0,428 0.202 Valid
BK3 0,380 0.202 Vaiig MK 11 0,431 0.202 Valid
BK 4 0,442 0.202 Vali .
BKS 0:501 0.202 Valid MK 12 0,392 0.202 : Valid
BK6 0,501 0202 Valid Berdasarkan data tabel diatas, dengan 12
BK 7 0,353 0.202 Valid pertanyaan pada variabel mutu kerja (Y)
BK 8 0349 | 0.202 Valid menunjukan bahwa seluruh hasil r hitung lebih
BK 9 0,404 | 0202 Valid besar dari pada r tabel sehingga dapat disimpulkan
BK 10 0,389 0.202 Valid bahwa seluruh pernyataan kuesioner dinyatakan
BK 11 0,558 0.202 Valid . e . . . ..
BK 12 0.492 0202 Valid valid dan dapat dijadikan analisis penelitian

Sumber : Hasil Olah Data 2025

Berdasarkan data tabel diatas, dengan 12
pertanyaan pada variabel beban kerja (X1)
menunjukan bahwa seluruh hasil r hitung lebih
besar dari pada r tabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan kuesioner dinyatakan
valid dan dapat dijadikan analisis penelitian
selanjutnya.
Tabel 6. Kriteria Validitas Lingkungan Kerja

Pernyataan r hitung | r tabel Keterangan
LK 1 0,420 0.202 Valid
LK2 0,401 0.202 Valid
LK 3 0,408 0.202 Valid
LK 4 0,385 0.202 Valid
LK 5 0,239 0.202 Valid
LK 6 0,395 0.202 Valid
LK 7 0,487 0.202 Valid
LK 8 0,462 0.202 Valid
LK9 0,388 0.202 Valid
LK 10 0,247 0.202 Valid
LK 11 0,392 0.202 Valid
LK 12 0,349 0.202 Valid

selanjutnya.
4) Uji Reliabilitas

Reliabilitas diuji menggunakan metode
Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan
reliabel jika nilai a > 0,60.
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel

‘Variabel Ha Cronbach”Keterangan l
‘Beban Kerja 0,830 HReliabel ‘
‘Lingkungan Kerja||0,859 HReliabel ‘
IMutu Kerja 0,873  [Reliabel |

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Hasil pengujian menunjukkan seluruh
variabel memiliki nilai alpha > 0,60, sehingga
seluruh instrumen dikategorikan reliabel.
5) Deskripsi Variabel Beban Kerja

Pengukuran beban kerja dilakukan terhadap
tiga kelompok: Komandan (Perwira), Anggota
(Bintara & Tamtama), dan keseluruhan
responden. Skor hasil kuesioner dikelompokkan
ke dalam kategori:
Tabel 8. Kriteria Penilaian Variabel Beban Kerja
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Kate ori Skor Skor Skor Dependent \I/sa:::a?: Mutukerja
g Komandan|| Anggota |Keseluruhan . - e
| Ringan || 5-10 | 91-182 | 96-192 | ]
Cukup |15 |l 183273 || 193—288 g -
Berat g Iy
| Berat || 16-20 |[274—364] 289384 | |
Sangat || 51 o5 |l 365455 | 385—480
Berat o < : 3 b : I
Sumber: Hasil Olah Data, 2025 G;;];sa; nls.“(";;;;;; teII;;;Ic)gram
Kriteria 1ni digunakan untuk Pada gambar hasil histogram, terlihat garis

mengklasifikasikan tingkat persepsi responden
terhadap beban kerja dalam kelompoknya masing-
masing.
6) Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mutu kerja personel.
Beban kerja yang jelas, terukur, dan proporsional
mendorong personel untuk bekerja lebih optimal.
Lingkungan kerja yang kondusif baik fisik
maupun psikologis mendukung peningkatan
kinerja dan kepuasan kerja.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Tarwaka
(2014), Afandi (2018), dan Munandar (2014) yang
menyatakan bahwa mutu kerja sangat dipengaruhi
oleh kondisi kerja dan tekanan pekerjaan. Hal ini
menjadi penting untuk diperhatikan oleh pimpinan
kesatuan dalam menyusun strategi pembagian
tugas dan peningkatan kualitas lingkungan kerja di
lapangan.

7) Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk melihat data
yang digunakan mengalami penyimpangan asumsi
klasik atau tidak. Pada uji asumsi yang dilakukan
tedapat 3 uji yang digunakan yaitu uji normalitas,
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
Hasil dari 3 uji yang digunakan adalah :
a) Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji apakah nilai
residual yang telah distandarisasi pada model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan pendekatan analisis
grafik normal probability Plot. Pada pendekatan
ini nilai residual terdistribusi secara normal
apabila garis (titik-titik) yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat
ke garis diagonalnya. Hasil pengujian data
normalitas menggunakan IBM SPSS statistic 25
diperoleh sebagai berikut:

melengkung ke atas seperti membentuk gunung
dengan kaki yang simetris, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Mutukerja

#

o

Expected Cum Prob

a4 s
Observed Cum Prob

Gambar 2. Gambar Normal Probability Plots

Pada gambar hasil normal probability plots,
titik-titik mengikuti garis diagonal dari titik O dan
tidak melebar terlalu jauh, maka dapat
disimpulkan  data  berdistribusi  normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas sehingga dapat
disimpulkan bahwa data beban kerja (X)),
lingkungan kerja (X;) dan mutu kerja (Y)
berdistribusi normal.
b) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik. Heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil
pengujian data Heteroskedastisitas menggunakan
Scatterplot pada IBM SPSS statistic 25 diperoleh
sebagai berikut :
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Mutukerja

Expected Cum Prob
o @

as
Observed Cum Prob

Gambar 3. Gambar Heteroskedastisitas

Pada gambar hasil Scatterplot titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah titik 0 (nol) pada
sumbu Y dan X serta tidak membentuk pola
tertentu seperti zig- zag, menumpuk, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan uji
heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa data
beban kerja (X1), lingkungan kerja (X>) dan mutu
kerja (Y) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
¢) Uji Multikolinieritas

Uji  Multikolinearitas  bertujuan untuk
melihat apakah setiap variabel bebas berkorelasi
tinggi satu sama lain atau tidak.
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa

Model
B Std Beta | t si Tole | VI
eror g ranc | F
S
(Const 1.
1.68 2
ant) 1.810 9 27 87
Beban 6. 0 1.
Kerja 467 074 | 479 | 35 | ¢ 334 | 07
00
0 1
Lingk 5. 0 1.
ungan | .548 095 | 434 | 75 | 334 | 07
. 00
Kerja 7 1

Berdasarkan tabel hasil SPSS bahwa nilai
VIF 1,071 < 10 sehinnga tidak terjadi korelasi
yang sangat kuat antara setiap variabel bebas
(independen) dan nilai tolerance 0,334 > 0,1
berarti tidak ada Multikolinearity. Dengan
demikian beban kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) tidak terjadi korelasi yang sangat kuat antara
setiap variabel bebas (independen) dan tidak ada
Multikolinearity.
8) Pengaruh Beban Kerja terhadap Mutu
Kerja

Beban Mutu
Kerja Kerja
Beban Pearson Correlation 1 ,842™
Kerja Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96
Mutu Pearson Correlation 842" 1
Kerja Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96

Sumber: Pengolahan SPSS 2025

Berdasarkan tabel 3. 14 Correlations hasil
uji korelasi didapatkan r = 0,842, maka dapat
disimpulkan bahwa derajat hubungan beban kerja
terhadap mutu kerja adalah korelasi tinggi.

Selanjutnya menguji hipotesis alat yang
digunakan dalam menguji hipotesis adalah
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk
mengkaji hubungan antara 2 variabel atau lebih
yaitu antara variabel bebas (independent variable)
dan variable tak bebas/terikat (dependent variable)
yang dinyatakan dalam suatu bentuk persamaan
matematis yaitu persamaan regresi yang tujuannya
adalah untuk meramalkan nilai variabel tak bebas
atas dasar variable bebas tertentu.

4. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan tentang pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap mutu kerja pada
personil Satuan Brimob Polda Jawa Barat BKO
Pengamanan Perayaan Ritual Budaya Tahunan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara

beban kerja terhadap mutu kerja.
Artinya variabel beban kerja berpengaruh dan
memberikan dampak yang kuat terhadap
ketidak optimalan mutu kerja. Tingkat beban
kerja secara keseluruhan termasuk pada
kategori berat, dimana indikator penetapan
lama waktu operasi pada dimensi norma
waktu serta indikator pengawasan dan
pengendalian pada dimensi waktu kerja
efektif menjadi indikator penilaian tertinggi.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap mutu kerja. Artinya
variabel lingkungan kerja berpengaruh dan
memberikan dampak yang kuat terhadap
ketidak optimalan kerja. Secara keseluruhan
termasuk pada kategori lingkungan kerja
berat, dimana indikator tempat dan kondisi
medan penugasan pada dimensi lingkungan
kerja fisik menjadi indikator penilaian
tertinggi.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
beban kerja dan lingkungan kerja secara
simultan terhadap mutu kerja. Artinya
variabel beban kerja dan variabel lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh dan
memberikan dampak yang kuat terhadap
ketidak optimalan kerja. Tingkat mutu kerja
secara keseluruhan termasuk pada kategori
tinggi, dimana indikator tingkat keadaan
seseorang pada dimensi gejala prilaku dan
indikator tingkat kecemasan personil pada
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dimensi gejala psikologis menjadi indikator
penilaian tertinggi.

4. Beban kerja Anggota lebih berat daripada
Komandan/Perwira, lingkungan kerja
Anggota lebih berat dari Komandan/Perwira
dan tingkat mutu kerja Anggota lebih tinggi
dari Komandan/Perwira.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan dan meningkatkan
kemampuan personil baik fisik maupun
pengetahuan administratif dari dasar-dasar
Perkap sehingga personil lebih siap secara
fisik maupun pengetahuan administratifnya.

2. Koordinasi antar satuan kerja terkait
pembagian tugas dan lama waktu penugasan.

3. Membuat kebijakan atau kriteria personil
yang bertugas dilihat dari pertimbangan
kesehatan, umur, maupun pertimbangan
pribadi lainnya dalam penugasan luar personil
Satbrimob Polda Jabar.

4. Mengadakan pembekalan dan pembinaan
mental, bimbingan psikologi maupun
keagamaan dalam penyiapan tugas personil
Satbrimob Polda Jabar.

5. Peningkatan latithan pra operasi sebelum
penugasan sebagaimana medan penugasan
yang akan dihadapi.

6. Membuat inovasi kegiatan dalam keseharian
untuk  meminimalisir  kejenuhan  dan
penyimpangan ke arah negatif selama
bertugas.
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